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1’15'1"":"0 A. Kesimpulan

Bidang pemeranan merupakan kreativitas paling penting dalam penciptaan
p€mentasan teater. Keberlangsungan dan terwujudnya impresi pementasan sangat
ditentukan oleh kemampuan akting para pemerannya. Dengan demikian, Pemeran
tidak sekedar harus menguasai aspek-aspek seni peran tetapi juga harus mampu
menerjemahkan secara tuntas gagasan-gagasan dasar yang tersirat dalam lakon
sebagai titik tolak pembentukan seni perannya.

Tugas pemeran adalah mewujudkan tokoh dalam lakon. Perwujudan tokoh
di¢iptakan dengan bertitik tolak pada penafsiran terhadap lakon. Keberadaan
lakon, dengan demikian adalah stimulan terciptanya imajinasi terhadap karakter
tokoh yang kemudian diekspresikan dalam gerak dan kata sebagai instrumen
akting para pemeran. Wujud ekspresi terhadap karater tokoh dalam lakon itulah
yang kemudian menjadi bentuk konkrit dari seni peran.

Lakon Lautan Bernyanyi karya Putu Wijaya adalah lakon yang memiliki
gaya realisme. Hal tersebut dapat dirunut pada gaya dialognya yang masih
Keseharian, kejelasan identitas tokoh yang terlibat konflik, ketegasan dalam
penggambaran latar cerita, dan suspen-suspen pertujukan yang menunjukan
kausalitas yang jelas. Secara umum, lakon Lautan Bernyanyi karya Putu Wijaya
mengetengahkan konflik psikologi seorang Kapten kapal yang kandas. Kapten
tersebut mengalami situasi kecemasan memuncak atas pengalaman hidupnya yang

sangat empiris tapi juga sangat tidak rasional. Ketegangan pilihan antara
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kepercayaan pada logika dan pengalaman empiris yang irasional tersebut pada
akhirnya menimbulkan ‘kegilaan’ dan tindakan di luar kesadaran.

Merujuk kesimpulan di atas, maka tokoh Kapten, sebagai tokoh kompleks,
akan ditampilkan dengan pendekatan akting presentasi. Penjabaran pendekatan
preésentatif tersebut, diwujudkan dengan menempatkan optimalisai keaktoran
sebagai pusat perhatian tontonan. Akting akan dihadirkan melaui pengolahan seni
peran yang berpedoman pada teori dan metode ‘menjadi’ atau fo be yang
ditelorkan oleh Konstantin Stanislavsky. Teori ‘menjadi’ menegaskan pentingnya
pencapaian magic if. Pencapaian magic if ditandai dengan keberhasialan pemeran
dalam mengadaftasi situasi dan kondisi tokoh dalam naskah sebagai situasi dan
kondisi yang dialami pemeran sendiri.

Perwujudan peran akan dicipta dengan penggunaan dua gesture
pemeranan, sebagai gesture yang dominan yang dipakai dalam pementasan.
Gesture tersebut meliputi gesture empatik. Gesture empatik dipergunakan saat
para tokoh tampil dalam situasi 'wajar', dan pada saat para tokoh didera kesedihan
atau kemarahan. Dengan demikian penyajian lakon secara umum dihadirkan
secara realis meskipun akting-akting yang terstilir tidak bisa dihindari sebagai

konsekuensi dinamika penokohan seperti yang dijelaskan di atas.

. Saran

Melalui pertunjukan Lautan Bernyanyi karya Putu Wijaya, pemeran ingin
menyampaikan pesan kepada penonton bahwa, sebagai seorang manusia kita tidak
beleh sombong atau angkuh dan gegabah. Tokoh Kapten yang tidak mempercayai

hal’ mistis seperti leak, merasa sangat yakin dan percaya diri, bahwa ia dapat
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meéngalahkan semuanya. Namun perlahan hal tersebut jugalah yang
M

I;Enghantuinya dan membuatnya merasa tertekan oleh ilusi yang ia ciptakan
sendiri.
=

f Tidak hanya itu, dalam mengambil keputusan kita harus memikirkan apa

A
d%ﬁ-&pak positif dan negatif yang akan ditimbulkan. Panieka yang berniat

Q.
rr%nolong Dayu Badung, ternyata malah membawa malapetaka ke atas kapal

I—‘%&’imau Laut. Sedangkan Comol, memakan jantung manusia yang diberikan oleh

=
I‘Eyu Sanur agar ia dapat sehat dan mengusir setan yang menggangu Kapten.
=3

Namun ia tidak tahu, bahwa dengan memakan hati manusia tersebut, membuatnya
Ny
r(%njadi leak. Pada akhirnya Comol mati ditembak oleh Kapten, karena ia

%nyangka telah melihat /eak.

=t

L] .. . .
§ Pemeran berharap laporan ini bermanfaat bagi mahasiswa maupun pembaca,
=

sebagai bahan acuan bagi yang akan memainkan atau memahami tentang karakter

LN
@gan konflik yang sangat kompleks dalam dirinya. Semoga laporan ini dapat

D

ngnj adi rujukan untuk pengembangan para pemeran selanjutnya.
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